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Pemijahan semi buatan adalah pemijahan yang dilakukan dengan memberikan 
rangsangan hormon pada induk namun proses ovulasinya terjadi secara alami. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui nilai fekunditas, derajat pembuahan telur (FR), dan 
derajat penetasan telur (HR) pada ikan koi yang dipijahkan dengan metode pemijahan 
semi buatan. Pemijahan dilakukan dengan penyuntikan ovaprim  dosis 0,5 ml/kg berat 
induk. Pemijahan dilakukan tiga kali yaitu pemijahan I pada induk jenis Platinum (1,2 
kg), pemijahan II pada induk jenis Shiro (2,4 kg), dan pemijahan III pada induk jenis 
Sanke (2,2 kg). Fekunditas yang didapat dari pemijahan I hingga III berturut-turut adalah 
100.000 butir, 250.000 butir, dan 300.000 butir. Derajat pembuahan telur (FR) yang 
diperoleh dari pemijahan I hingga III berturut- turut adalah 78%, 83%, dan 71%. Daya 
tetas telur (HR) yang diperoleh dari pemijahan I hingga III berturut-turut adalah 42%, 
67%, dan 61%. 
Kata kunci : fekunditas, ikan koi, pemijahan, semi-buatan 
 
ABSTRACT 
Semi-artificial spawning is spawning which is done by providing hormonal stimulation to 
the boordstock, but the process of ovulation occurs naturally. This study aims to 
determine the fecundity, Fertilization Rate (FR), and Hatching Rate (HR) in koi fish 
spawned by the semi-artificial spawning method. Spawning was done by injecting 
ovaprim dose 0.5 ml / kg broodstock weight. Spawning was done three times for the three 
type of Koi broodstock. Spawning I for the broodstock of Platinum (1.2 kg), spawning II 
for the broodstock of Shiro (2.4 kg), and spawning III for the broodstock of Sanke (2.2 
kg). Fecundity obtained from spawning I to III were 100.000, 250.000 and 300.000, 
respectively. The fertilization Rate (FR) obtained from spawning I to III were 78%, 83%, 
and 71%, respectively. Hatching Rate (HR) obtained from spawning I to III were 42%, 
67%, and 61%, respectively. 
Keywords : fecundity, koi fish, spawning, semi-artificial 
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PENDAHULUAN 
Indonesia mempunyai potensi ikan hias air tawar yang sangat besar, baik 
ditinjau dari aspek biodiversity maupun ekonomi. Menurut Diatin et al. (2017), 
400 dari 1.100 spesies ikan hias air tawar di dunia berasal dari Indonesia. Nilai 
ekspor ikan hias Indonesia pada tahun 2013 mencapai US$ 70 juta (Poernomo 
2015). Salah satu jenis ikan hias air tawar berpotensi di Indonesia adalah Ikan 
Koi. Untuk menghasilkan ikan koi yang berkualitas diperlukan manajemen 
budidaya yang baik sehingga akan dihasilkan turunan atau benih ikan yang baik. 
Menurut Standar Nasional Indonesia (2014), pembenihan ikan merupakan proses 
menghasilkan benih ikan dengan cara melakukan manajemen induk, pemijahan, 
penetasan telur, pemeliharaan larva/benih dalam lingkungan yang terkontrol. 
Pemijahan sebagai salah satu kegiatan pembenihan memiliki dua tujuan, yaitu 
menghasilkan generasi baru dari induk ikan dan menghasilkan benih ikan untuk 
dibesarkan guna memenuhi kebutuhan manusia (Slembrouck et al. 2005). 
Pemijahan dapat dilakukan secara alami, semi buatan, dan buatan. 
Pemijahan alami adalah pemijahan yang dilakukan tanpa penambahan bahan atau 
perlakuan tambahan dari luar tubuh induk koi (Lukmantoro 2018). Pemijahan 
semi buatan adalah pemijahan yang dilakukan dengan memeberikan rangsangan 
hormon pada induk, sedangkan ovulasi terjadi secara alami (Yuatiati et al. 2015). 
Pemijahan buatan adalah pemijahan yang dilakukan dengan memberikan 
rangsangan hormon pada induk, kemudian dilakukan ovulasi melalui bantuan 
manusia yaitu dengan stripping atau pengurutan perut induk (Meilala 2018). 
Induksi kelenjar hipofisa atau hormon ovaprim ke dalam tubuh ikan yang 
sudah matang gonad merupakan salah satu upaya untuk mempercepat proses 
pemijahan, sehingga dapat merangsang perkembangan telur dan ketersediaan 
benih dalam kualitas serta kuantitas yang cukup dapat dicapai. Shaheen et al. 
(2011), melaporkan rendahnya nilai fekunditas pada Cyprinus carpio yang 
dipijahkan secara alami jika dibandingkan dengan yang diinduksi ovaprim. Hal 
tersebut dikarenakan pada proses pemijahan secara alami kondisi induk dan faktor 
lingkungan, seperrti suhu dan stres akibat predator, dapat menyebabkan variasi 
tingkat kematangan telur serta mngakibatkan rendahnya nilai fekunditas. 
Penelitian tersebut menghasilkan nilai fekunditasi 30.010 ± 719 pada pemijahan 
alami, sedangkan pada pemijahan dengan suntikan ovaprim didapat nilai 
fekunditas 43.995 ± 1412. Penambahan hormon pada pemijahan semi alami 
menurut Blecha et al. (2016), merupakan salah satu faktor penting pada proses 
produksi larva dan sangat efektif dalam keseluruhan proses reproduksi. 
Induksi kelenjar hipofisa atau hormon ovaprim ke dalam tubuh ikan yang 
sudah matang gonad merupakan salah satu upaya untuk mempercepat proses 
pemijahan, yang dapat merangsang perkembangan telur dan pemijahan untuk 
menciptakan ketersediaan benih dalam kualitas dan kuantitas yang cukup. 
Penggunaan metode pemijahan semi buatan pada penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui nilai produksi dari masing-masing jenis ikan koi mengingat potensi 
yang besar dari komoditas koi di Indonesia. Fekunditas, derajat pembuahan dan 
daya tetas telur merupakan parameter yang sering digunakan untuk menentukan 
kesuksesan metode pemijahan. Tiga jenis induk ikan koi, yaitu Sanke, Shiro dan 
Platinum diberi tambahan hormon dalam proses pemijahannya untuk mengetahui 
nilai fekunditas, derajat pembuahan telur (FR) dan daya tetas telur (HR). 
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METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat  
Penelitian ini dilakukan di Balai Besar Perikanan Budidaya Air Tawar 
(BBPBAT) Sukabumi Jawa Barat pada bulan Januari - Februari 2019 
Alat dan Bahan 
 Alat dan bahan pemijahan semi buatan meliputi bak fiber berukuran 4 x 2 x 
1,5 m sebagai wadah pemijahan, spuit 1 cc, minyak cengkeh sebagai bahan 
pembius, wadah baskom sebagai tempat penyuntikan induk, dan timbangan 
gantung, serta ovaprim sebagai bahan stimulan. Ovaprim adalah campuran analog 
salmon Gonadotropin-releasing Hormone (sGnRH-a) dan anti-dopamine. 
Persiapan Wadah Pemijahan 
Wadah pemijahan berupa bak fiber berukuran 4 x 2 x 1,5 m dibersihkan 
terlebih dahulu dari kotoran dan dilengkapi dengan hapa untuk memudahkan 
pemanenan larva. Hapa dipasang secara tenggelam di bawah air dengan diberi 
pemberat. Setelah dipasang hapa, selanjutnya adalah pemberian 5-7 kakaban 
sebagai tempat perlekatan telur sesuai dengan metode yang dilakukan oleh 
Kusrini et al. (2015), dan Mustamin et al. (2018). 
Proses Pemijahan 
 Pemijahan dilakukan tiga kali pada induk koi yang berbeda jenis dan bobot, 
yaitu pada induk jenis Platinum (1,2 kg), induk jenis Shiro (2,4 kg), dan  induk 
jenis Sanke (2,2 kg). Ratio jantan dan betina yang digunakan adalah 2:1 
(Mustamin et al. 2018).  
Proses pemijahan semi buatan pada induk diawali dengan membius induk 
ikan koi. Pembiusan ini bertujuan untuk memingsankan induk (Putra et al. 2018), 
selama proses penyuntikan hormon ovaprim sehingga mengurangi stres pada ikan 
dan menghindari terjadinya kematian selama proses penyuntikan hormon 
(Fernandes et al. 2017). Pembiusan dilakukan dengan melarutkan minyak 
cengkeh sebanyak 2 cc pada wadah baskom berisi 1 liter air. Hal ini 
menyesuaikan dengan pendapat Hekimoğlu dan Ergun (2012), yang menyatakan 
bahwa konsentrasi minyak cengkeh diatas 3 ml/l dapat bersifat toksik.  
Ikan yang telah pingsan kemudian diberi perlakuan penyuntikan hormon 
ovaprim dengan dosis 0,5 ml/kg berat induk. Penyuntikan dilakukan secara 
intramuscular atau dekat otot punggung ikan (Idrus 2016). Induk betina yang 
telah disuntik kemudian dimasukkan bersama induk jantan di wadah pemijahan 
untuk melakukan ovulasi secara alami. Nilai fekunditas, derajat pembuahan telur 
dan daya tetas telur dihitung dari ikan koi yang dipijahkan menggunakan metode 




F   
Keterangan : 
F = Fekunditas 
Wg = Berat total gonad 
Ws = Berat sampel gonad 
N = Jumlah telur dalam sampel gonad 
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Derajat pembuahan telur (FR) dan daya tetas telur dihitung dengan rumus 
berdasar Prama et al. (2014) : 
FR = (Jumlah telur terbuahi / Jumlah total telur) x 100 
Daya tetas telur (HR) : 
HR = (Jumlah telur yang menetas / Jumlah telur yang dibuahi) x 100 
Pengamatan pada telur yang menetas dilakukan setelah terjadinya 
pembuahan sampai tidak terdapat lagi telur yang menetas. Telur yang menetas 
ditandai dengan gerakannya yang memutar dipermukaan air, sedangkan telur yang 
tidak menetas berwarna kuning keruh dan tenggelam di dasar substrat (Arfah et 
al. 2006). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Fekunditas 
Fekunditas menunjukkan kapasitas bertelur ikan atau mengacu pada jumlah 
telur matang yang dikeluarkan dalam satu musim pemijahan (Borthakur, 2018). 
Terdapat variasi nilai fekunditas dari ketiga jenis induk ikan koi dengan nilai 
fekunditas tertinggi didapat pada pemijahan III yang dilakukan pada Ikan Koi 
jenis Sanke seberat 2,2 kg, kemudian pemijahan II yang dilakukan pada Ikan Koi 
jenis Shiro seberat 2,4 kg, dan terakhir pemijahan I yang dilakukan pada Ikan Koi 
jenis Platinum seberat 1,2 kg. Penelitian yang dilakukan oleh Kusrini et al. 
(2015), pada ikan koi dengan bobot antara 650 gram - 1008 gram menghasilkan 
nilai fekunditas 7.500 - 8.200 telur. Hal ini menunjukkan bahwa adanya 
perbedaan berat tubuh ikan dapat menghasilkan nilai fekunditas yang berbeda. 
Sementara itu, hasil yang didapat oleh Meilala (2018), menunjukkan bahwa 
pemijahan semi buatan dengan penyuntikan dosis ovaprim 0,2 ml/kg bobot induk 
dan ovulasi pada kolam pemijahan mengahsilkan 6.640 butir telur pada induk 
betina seberat 1,42 kg. 
Tabel 1. Nilai fekunditas pada induk koi 
 Pemijahan I Pemijahan II Pemijahan III 
Fekunditas 100.000 butir 250.000 butir 300.000 butir 
 
Perbedaan nilai fekunditas pada penelitian ini dapat disebabkan berbagai 
faktor. Menurut Harianti (2013), fekunditas ikan dipengaruhi oleh ukuran, umur, 
spesies ikan, dan pengaruh lingkungan seperti habitat dan ketersediaan nutrisi. 
Faktor berat induk diduga juga mempengaruhi fekunditas karena berat induk juga 
terkait dengan berat gonad. Berat gonad didapat dengan cara melakukan 
perhitungan melalui pengurangan berat induk pasca pemijahan dengan pra 
pemijahan, menunjukan bahwa berat gonad induk pada pemijahan I, II, dan III 
berturut-turut adalah 150 g, 500 g, dan 600 g. Semakin berat gonad  nilai 
fekunditas juga semakin meningkat (Mohamad et al. 2018). 
Derajat Pembuahan Telur (FR) 
Derajat pembuahan telur atau Fertilization Rate (FR) merupakan prosentase 
telur yang terbuahi dari jumlah telur yang dikeluarkan pada proses pemijahan 
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(Fariedah et al. 2018). Pada penelitian ini didapat nilai derajat pembuahan telur 
dengan nilai 71-83%, (Tabel 2) dan termasuk kategori tinggi (Mukti, 2012). Nilai 
yang didapat pada penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan Kusrini et al. 
(2015).  
Tabel 2. Derajat pembuahan telur 
 Pemijahan I Pemijahan II Pemijahan III 
Derajat 
pembuahan telur 
78% 83% 71% 
 
Menurut Keshavanath et al. (2006), derajat pembuahan telur dipengaruhi 
oleh beberapa faktor seperti kualitas telur, sperma ikan, dan kualitas air terutama 
suhu dan turbiditas.  Nilai suhu pada bak penetesan telur selama penelitian adalah 
25.3℃. Hal ini sudah sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (1999), tentang 
nilai suhu pada media pemijahan dan penetesan telur ikan mas berkisar 25-30℃. 
Nilai derajat pembuahan tertinggi ditunjukkan pada pemijahan II yaitu 83%, 
kemudian pemijahan I dan III masing masing adalah 78% dan 71%. Faktor utama 
yang mempengaruhi derajat pembuahan pada hasil ini diduga berkaitan dengan 
kualitas telur. Dugaan ini didasarkan bahwa telur yang belum matang sempurna 
menyebabkan pembuahan tidak dapat berlangsung dengan baik. Pematangan telur 
tersebut dipengaruhi oleh aktivitas hormon. 
Menurut Hill et al. (2009), kandungan ovaprim terdiri dari salmon 
gonadotropin releasing hormone analog (sGnRHa) dengan konsentrasi 20 µg/mL 
dan dopamine antagonis (domperidone) dengan konsentrasi 10 mg/mL. Salmon 
gonadotropin releasing hormone analog (sGnRHa) merangsang hypothalamus 
untuk memproduksi gonadotropin-releasing hormone (GnRH). Antidopamin akan 
menghambat aktivitas dopamine sehingga meningkatkan kinerja kelenjar 
hipotalamus dalam memproduksi GnRH. Menurut Mehdi dan Mousavi (2011), 
hormon GnRH  akan mempengaruhi hipofisa dalam pelepasan gonadotropin 
hormone (GtH). GtH selanjutnya akan bekerja pada organ target untuk 
merangsang perkembangan dan pematangan akhir. Semakin tinggi dosis ovaprim, 
akan semakin cepat menginduksi proses ovulasi. Namun, keefektifannya 
bervariasi pada masing-masing jenis ikan, sehingga penentuan dosis optimum 
sangat diperlukan untuk menunjang keberhasilan pemberian ovaprim (Nuraini et 
al. 2017). 
Daya Tetas Telur (HR) 
Jumlah larva yang dihasilkan dari suatu pemijahan dipengaruhi oleh nilai 
daya tetas atau hatching rate. Hatching rate adalah jumlah telur menetas dari total 
telur yang berhasil dibuahi. Menurut Ayer et al (2015), daya tetas telur 
dipengaruhi oleh faktor internal yaitu kualitas telur dan sperma, serta faktor 
eksternal yaitu lingkungan meliputi suhu, oksigen terlarut, pH, dan amonia. 
Tabel 3. Daya tetas telur 
 Pemjahan I Pemijahan II Pemijahan III 
Daya tetas telur 42% 67% 61% 
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Daya tetas telur tertinggi ditunjukkan pada pemijahan II yaitu 67%, 
selanjutnya pemijahan III yaitu 61%, dan pemijahan I yaitu 42%. Penetasan telur 
Laporan yang diberikan oleh Putri (2018), berdasarkan penerapan metode 
pemijahan alami pada ikan koi menunjukan nilai daya tetas lebih besar yaitu 80%. 
Faktor utama yang mempengaruhi nilai HR pada laporan tersebut diduga 
berkaitan dengan suhu dimana lokasi penelitian yang beriklim dingin. Menurut 
Aziz dan Ockstan (2017), salah satu faktor yang mempengaruhi waktu penetasan 
telur maupun tingkat penetasan telur adalah suhu. Pada suhu hangat cenderung 
waktu penetasan telur semakin cepat, sedangkan pada suhu rendah waktu 
penetasan telur semakin lambat bahkan gagal menetas. Selain suhu, dosis ovaprim 
yang disuntikan pada induk juga berpengaruh terhadap daya tetas telur. Pemberian 
hormon ovaprim yang rendah menyebabkan telur tidak matang akhir atau hanya 
sebagian telur yang matang akhir, sedangkan dosis ovaprim yang lebih tinggi dari 
0,6 mL/kg induk menyebabkan penurunan daya tetas telur (Dewantoro et al. 
2017).  
Pemijahan semi-buatan pada penelitian ini telah menghasilkan nilai 
fekunditas, derajat pembuahan telur dan penetesan telur yang optimal. 
Keberhasilan proses pemijahan pada penelitian ini antara lain disebkan karena 
kualitas induk yang baik dan persiapan kolam yang sudah sesuai untuk proses 
pemijahan ikan koi. Peningkatan nilai fekunditas, derajat pembuahan dan 
penetasan telur pada pemijahan semi-buatan dapat dilakukan dengan pemberian 
variasi substrat pada kolam pemijahan maupun pemberian stressor (Marenkov dan 
Fedonenko 2016; Essa et al. 2018; Malik et al. 2018).  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Fekunditas tertinggi ditunjukkan pada pemijahan III yaitu pada induk jenis 
Sanke dengan berat induk 2,2 kg, sedangkan untuk derajat pembuahan dan daya 
tetas telur tertinggi ditunjukkan pada pemijahan II yaitu pada pemijahan induk 
jenis Shiro dengan berat tubuh 2,4 kg. 
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